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ABSTRAK

Fadia Hadisti Zen (19060084) : “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Inflasi di
Indonesia”. Skripsi Departemen Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Negeri Padang. Dibawah bimbingan Ibu Urmatul Uska Akbar,
S.E, M.E,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis sejauh mana
jumlah uang beredar, suku bunga, nilai tukar dan pengeluaran pemerintah
mempengaruhi inflasi di Indonesia.

Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan yang ada tentang
penelitian inflasi di Indonesia. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu
data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS), World Bank dan
Bank Indonesia (BI) yang dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu variabel
dependen yaitu Inflasi dan variabel independen yang terdiri atas jumlah uang
beredar, suku bunga, nilai tukar dan pengeluaran pemerintah. Pada penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Penelitian ini menggunakan analisis
regresi linear berganda dibantu dengan software eviews 12.

Temuan pada hasil penelitian ini yaitu (1) jumlah uang beredar, nilai tukar
dan suku bunga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap inflasi di
Indonesia pada tahun 1990-2021, (2) pengeluaran pemerintah melalui belanja
negara memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap inflasi di
Indonesia pad atahun 1990-2021.

Kata Kunci: Inflasi, Jumlah uang beredar, Nilai tukar, Suku bunga, dan
Pengeluaran Pemerintah
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Inflasi adalah kenaikan harga-harga barang dan jasa dengan jangka waktu
tertentu. Inflasi terjadi apabila tingkat harga-harga dan biaya-biaya umum naik
secara terus menerus. Tingkat inflasi yang tinggi dan tidak stabil dapat
memberikan dampak yang negatif terhadap kondisi perekonomian masyarakat,
terutama bagi negara yang sedang berkembang seperti Indonesia. Inflasi adalah
kecenderungan dari harga-harga untuk menaik secara umum dan terus-
menerus. Kenaikan inflasi dari satu atau dua barang saja tidak disebut inflasi,
kecuali bila kenaikan tersebut meluas atau mengakibatkan kenaikan sebagian
besar dari harga barang-barang lain (Boediono, 2016).

Inflasi perlu dianalisis karena akan berpengaruh terhadap daya beli,
stabilitas perekonomian, suku bunga, perencanaan keuangan, dan indikator
kesehatan ekonomi (Blanchard & Johnson, 2013). Inflasi bisa menyebabkan
terjadinya harga barang dan jasa naik, nilai dan kepercayaan terhadap uang
akan berkurang. Inflasi yang tidak stabil akan menciptakan ketidakpastian bagi
pelaku ekonomi dalam mengambil keputusan. Inflasi yang tidak stabil akan
menyulitkan keputusan masyarakat dalam melakukan konsumsi, investasi, dan
produksi. Inflasi yang tidak diimbangi dengan kenaikan tingkat pendapatan
nasional penduduk dapat berdampak pada penurunan pendapatan di sektor riil
maupun pendapatan perkapita (Gonzalez Ariza, 2014).

Ketika inflasi tidak stabil atau meningkat tinggi, produsen dan konsumen

akan memiliki perspektif yang berbeda terkait inflasi karena dampaknya pada



ekonomi dan keuangan mereka. Perspektif dari produsen ketika inflasi
meningkat yaitu inflasi dapat membantu para produsen meningkatkan laba
yang akan mereka terima. Ketika harga-harga naik, produsen seringkali dapat
menaikan harga produk mereka. Hal ini berarti para produsen dapat menjual
produk dengan harga yang tinggi tanpa harus meningkatkan biaya produksi
mereka secara proposional (Mankiw, 2016). Selain itu hutang yang lebih murah
juga menjadi keuntungan bagi para produsen, karena inflasi dapat membuat
hutang para produsen yang digunakan untuk modal usaha menjadi lebih murah.
menurut Frederic S. Mishkin (2018) ketika produsen memiliki utang, inflasi
dapat mengurangi nilai riil utang mereka. Dalam hal ini, inflasi dapat
mengurangi beban keuangan mereka. Hal ini terjadi karena nilai mata uang
menurun seiring dengan inflasi, nilai aktual utang mereka dalam dolar konstan
menjadi lebih rendah, sehingga pembayaran bunga produsen relatif lebih
rendah.

Konsumen tidak menyukai inflasi karena bagi para konsumen inflasi
merupakan suatu kerugian. Inflasi yang tinggi cenderung mengurangi daya beli
konsumen, ketika harga-harga naik dengan cepat, konsumen perlu
mengeluarkan uang untuk barang dan jasa yang sama. Hal ini dapat
mengurangi kemampuan mereka untuk membeli barang-barang yang mereka
butuhkan. Inflasi juga dapat merugikan tabungan karena nilai uang yang
disimpan dalam rekening tabungan atau deposito akan berkurang seiring
dengan inflasi. Masyarakat yang menabunng akan melihat daya beli uang

mereka menurun. Inflasi yang tinggi dapat menciptakan ketidakpastian



ekonomi yang dapat mempengaruhi pekerjaan dan pendapatan. perubahan
harga yang tiba-tiba dapat mengganggu rencana keuangan
individu dan keluarga (Powell & Matthews, 2014).

Inflasi dengan angka yang rendah akan membuat produsen tidak
termotivasi untuk berproduksi. Menurut Mankiw (2019) inflasi yang baik
adalah inflasi moderat untuk menjaga stabilas harga. Inflasi moderat
merupakan tingkat inflasi yang berada pada kisaran yang wajar dan dapat
diprediksi. Tingkat ini adalah tingkat inflasi yang tidak terlalu tinggi sehingga
tidak menganggu stabilitas ekonomi, tetapi tidak terlalu rendah atau deflasi
(penurunan harga) yang bisa memiliki dampak negatif pada pertumbuhan
ekonomi. Inflasi moderat sering kali menjadi target yang diinginkan oleh
banyak bank sentral dan pemerintah karena bisa menjaga stabilitas harga

dengan baik.

Inflasi
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Gambar 1. Perkembangan Inflasi Periode 1990-2021
Sumber: World Bank data diolah



Tabel 1 menunjukan bahwa inflasi mengalami peningkatan yang cukup
tinggi dari tahun 1997 ke tahun 1998 yaitu 6,20% menjadi 58,5%. Namun, pada
tahun 1999 inflasi di Indonesia kembali turun dari 58,5% menjadi 20,50%.
Perlahan inflasi naik-turun lagi dengan angka yang cukup tinggi hingga tahun
2021. Di tahun 2021 inflasi turun kembali menjadi 1,6%.

Inflasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah
permintaan agregat atau total permintaan (Mankiw, 2016). Ketika permintaan
melebihi penawaran barang dan jasa harga cenderung naik, yang dihasilkan
adalah inflasi. Faktor-faktor seperti konsumsi masyarakat, investasi dan
belanja pemerintah dapat mempengaruhi permintaan agregat. Faktor lainnya
adalah biaya produksi, kebijakan moneter dan kebijakan fiskal, ekspektasi
inflasi, peristiwa eksternal, elastisitas harga, Kebijakan ekonomi dan tindakan
pemerintah dan bank sentral juga memainkan peran penting dalam mengelola
inflasi.

Salah satu kebijakan dalam pengendalian inflasi adalah kebijkan
moneter. Untuk kebijkan moneter, pada umumnya kebijakan yang dilakukan
oleh pihak otoritas moneter untuk mempengaruhi variabel moneter, jumlah
uang beredar, suku bunga dan nilai tukar. Pada umumnya kebijkan moneter
adalah dicapaiknya keseimbangan intern (internal balance) dan keseimbangan
ekstern (ekternal balance). Keseimbangan internal biasanya ditunjang dengan
terciptanya keseimbangan kerja yang tinggi, tercapainya laju pertumbungan
ekonomi yang tinggi dan dipertahankan laju inflasi yang rendah. Disisi lain
keseimbangan internal biasanya ditunjukan dengan neraca pembayaran yang

seimbang (Insukindro, 1994).



Jumlah uang beredar juga termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi
inflasi. Menurut Triyono (2008) jumlah uang beredar dapat mempengaruhi
inflasi melalui teori kuantitas uang, yang merupakan salah satu konsep dasar
dalam ekonomi makro. Teori ini menyatakan bahwa terdapat hubungan positif
antara jumlah uang beredar dalam perekonomian dan tingkat inflasi. Jumlah
uang beredar merupakan daya beli yang bisa langsung digunakan untuk
pembayaran, bisa diperluas dan mencangkup alat-alat pembayaran yang
mendekati uang, misalnya deposito berjangka dan saldo tabungan, rupiah atau
mata uang asing pada bank atau lembaga keuangan non-bank, seluruh time
deposit dan saving deposit disebut uang kuasi atau quasi money. Jumlah uang
beredar berhubungan langsung dengan inflasi untuk peningkatan
perekonomian. Ketika suatu negara mengalami peningkatan pasokan uang
yang sangat cepat, maka akan mengalami peningkatan harga yang sangat cepat

(O Blanchard, 2013).
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Gambar 2. Perkembangan Inflasi dan Nilai Tukar periode 1990-2021
Sumber: Bank Indonesia data diolah



Dari data Jumlah uang beredar diatas jumlah uang beredar terbesar
adalah pada tahun 1998 yaitu sebesar 62,8% dan terendah pada tahun 2002
yaitu sebesar 4,8%. Ketika jumlah uang beredar naik itu berarti nilai konsumsi
masyarakat juga ikut naik khususnya dalam hal bidang pengembangan
perekonomian baik listrik, tarif angkutan umum, BBM (bahan bakar minyak)
dan sebagainya.

Nilai tukar atau sering disebut dengan kurs diartikan sebagai harga relatif
dari suatu mata uang terhadap mata uang lainnya ataupun harga dari suatu mata
uang dalam mata uang lain. Nilai tukar dibedakan menjadi dua yaitu nilai tukar
nominal dan nilai tukar riil. Nilai tukar nominal adalah harga relatif dari mata
uang negara. Sedangkan nilai tukar riil adalah harga relatif dari barang-barang
di antara dua negara dimana kita dapat memperdagangkan barang-barang dari
suatu negara untuk barang-barang di negara lain (Larasati, 2017).

Nilai tukar mata uang dari suatu negara terhadap mata uang asing atau
mata uang negara lain adalah nilai yang terjadi di pasar mata uang asing
(foreign exchange market) melalui mekanisame keseimbangan permintaan dan
penawaran mata uang asing itu diukur atau diperhitungkan terhadap mata uang
negara tersebut. Banyaknya mata uang asing, misal dollar yang diperlukan oleh
berbagai pihak untuk membeli banyak macam barang dari luar negeri,
melakukan perjalanan ke luar negeri ataupun keperluan lain untuk
mendapatkan jasa dari luar negeri akan berpengaruh pada naiknya nilai mata
uang asing. Jadi nilai tukar adalah nilai dari satu mata rupiah yang
ditranslasikan ke dalam mata uang negara lain. Kurs sebagai salah satu

indikator yang berpengaruh terhadap aktivitas di pasar saham maupun pasar



uang dikarenakan investor berhati-hati dalam melakukan investasi. Perubahan
nilai tukar akan berimplikasi terhadap karakteristik fluktuasi nilai tukar dan
pengaruhnya terhadap perekonomian terbuka. Secara simultan, nilai tukar
rupiah mendapat tekanan yang cukup berat dikarenakan besarnya capital
outflow akibat hilangnya kepercayaan investor asing terhadap prospek

perekonomian Indonesia.
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Gambar 3. Perkembangan Inflasi dan Nilai Tukar periode 1990-2021
Sumber: World Bank data diolah

Pada gambar di atas dapat diketahui perkembangan tingkat nilai tukar
rupiah terhadap dollar mengalami naik dan turun. Pada tahun 1990 nilai tukar
rupiah berada pada 1.842 rupiah dan pada tahun berikutnya mengalami tekanan
menjadi sebesar 1.950 rupiah dan terus mengalami kenaikan hingga tahun 1997
yaitu sebsar 2.909. Pada tahun 1998 mengalami tekanan yang cukup tinggi
yaitu sebesar 10.013 rupiah dan tahun berikutnya 1999 mengalami penurunan
lagi menjadi 7.855 rupiah. Pada tahun berikutnya sampai dengan 2021

mengalami naik turun. Dari beberapa tahun tersebut menurut data Bank



Indonesia tingkat nilai tukar paling stabil terjadi pada tahun 2016 sampai
dengan tahun 2019.

Sertifikat Bank Indonesia (SBI) adalah surat berharga yang dikeluarkan
oleh Bank Indonesia sebagai suatu bentuk pengakuan utang berjangka waktu
pendek dengan sistem diskonto/bunga. Semakin tinggi tingkat suku bunga SBI
maka akan semakin tinggi juga deposito dan tingkat suku bunga kredit yang
akan mempengaruhi investor dalam menyalurkan uangnya. Investor akan lebih
memanfaatkan kenaikan tingkat bunga deposito karena tidak berisiko. Kenaikan
suku bunga SBI ini tidak selalu diikuti dengan kenaikan inflasi. Secara spesifik
dapat dikatakan bahwa tidak selalu spresiasi nilai tukar juga diikuti dengan
kenaikan inflasi, dan kenaikan suku bunga Sbi tidak selalu diikuti dengan

penurunan inflasi.
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Gambar 4. Perkembangan Inflasi dan Suku Bunga periode 1990-2021
Sumber: World Bank dan Bank Indonesia data diolah

Pada gambar di atas dapat dilihat perkembangan suku bunga dari tahun

1990 sampai dengan 2021 terus mengalami naik turun. Lonjakan paling tinggi



terjadi pada tahun 1997 ke 1998 yaitu pada tahun 1997 sebesar 20,00 naik pada
tahun 1998 yaitu sebesar 38,44 namun, kembali turun pada tahun 1999 di
angka 12,51. Pada tahun-tahun selanjutnya masih mengalami naik turun, pada
tahun 2021 sebesar 3,50.

Pengeluaran pemerintah adalah jumlah uang yang dikeluarkan oleh
pemerintah dalam rangka menjalankan fungsi-fungsinya yang beragam. Ini
mencangkup berbagai macam aktivitas, termasuk layan publik seperti
pendidikan, kesehatan, infrastuktur, keamaan (Mankiw, 2016). Pemerintah
sering kali memiliki dampak ekonomi yang signifikan dan dapat

mempengaruhi tingkat inflasi dan distribusi pendapatan suatu negara.
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Gambar 5. Perkembangan Inflasi dan Pengeluaran Pemerintah Periode
1990-2021
Sumber: World Bank dan BPS data diolah
Dari gambar di atas dapat kita lihat bahwa anggaran belanja negara

terus-menerus naik dari tahun 1990-1999, namun pada tahun berikutnya

mengalami naik turun dari tahun 2000 yaitu sebesar 221.467.000.000 menjadi
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341.563.000.000 pada tahun 2001 dan turun kembali pada tahun 2002 menjadi

322.180.000.000, kembali naik pada tahun 2003-202.

Inflasi merupakan masalah ekonomi yang sering kali terjadi baik di

Indonesia maupun negara-negara maju atau negara berkembang di dunia, maka

berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut

mengenai faktor-faktor yang menjadi penyebab inflasi naik turun dengan judul

“Faktor yang Mempengaruhi Inflasi di Indonesia”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan

permasalahan dalam penelitian dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana pengaruh jumlah uang beredar terhadap inflasi di Indonesia pada
tahun 1990-2021?
Bagaimana pengaruh nilai tukar terhadap inflasi di Indonesia pada tahun

1990-2021?

. Bagaimana pengaruh tingkat kebijakan moneter terhadap inflasi di

Indonesia pada tahun 1990-2021?
Bagaimana pengaruh anggaran belanja negara terhadap inflasi di Indonesia

pada tahun 1990-2021?

. Bagaimana pengaruh secara bersama-sama antara jumlah uang beredar, nilai

tukar, kebijakan moneter, anggaran belanja pemerintah terhadap inflasi di

Indonesia pada tahun 1990-20217?
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C. Tujuan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas maka

terdapat tujuan masalahan dalam penelitian ini adalah :

l.

Sejauh manakah pengaruh jumlah uang beredar terhadap terhadap inflasi di
Indonesia pada tahun 1990-2021

Sejauh manakah mana pengaruh nilai tukar (kurs) inflasi di Indonesia pada
tahun 1990-2021

Sejauh manakah pengaruh tingkat kebijakan moneter terhadap inflasi di
Indonesia pada tahun 1990-2021

Sejuah manakah pengaruh anggaran belanja negara terhadap inflasi di

Indonesia pada tahun 1990-2021

. Sejauh manakah pengaruh secara bersama-sama antara jumlah uang

beredar, nilai tukar, kebijakan moneter, anggaran belanja negara terhadap

inflasi di Indonesia pada tahun 1990-2021

D. Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna berbagai bahan pustaka untuk

penelitian selanjutnya dan berguna untuk pengembangan ilmu ekonomi.

. Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi penulis berupa pemahaman

mendalam mengenai pengaruh dari jumlah uang beredar, nilai tukar,
kebijakan moneter, dan pengeluaran pemerintah terhadap inflasi di

Indonesia.
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3. Digunakan sebagai bahan masukan untuk merumuskan strategi kebijakan
yang berkaitan dengan jumlah uang beredar, nilai tukar, kebijakan moneter,
dan pengeluaran pemerintah, agar mencapai Indonesia yang lebih baik.

4. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi bagi penelitian

berikutnya dengan topik penelitian yang sejenis.



